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ABSTRAK
Pergeseran selera konsumen ke arah rokok ringan semakin nyata,
sehingga dirasa perlu memiliki galur-galur tembakau temanggung dengan
kadar nikotin rendah dan mutu sesuai dengan selera konsumen. Tembakau
temanggung memiliki kadar nikotin yang sangat tinggi (7,8%). Selain
kadar nikotin, kendala utama budi daya tembakau temanggung adalah
adanya penyakit tular tanah yang disebabkan oleh kompleks nematoda
Meloidogyne spp, bakteri Ralstonia solanacearum, dan jamur
Phytophthora nicotianae yang dikenal dengan nama ‘penyakit lincat”.
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh galur tembakau temanggung
dengan kadar nikotin lebih rendah dari varietas yang sudah ada (Kemloko
1 dan Kemloko 2), mutu sesuai untuk konsumen, dan toleran terhadap
penyakit utama. Penelitian dilaksanakan mulai bulan Februari sampai
Oktober 2009, di Desa Gandurejo, Kecamatan Bulu, Kabupaten
Temanggung pada lahan tegal endemik tiga patogen dengan ketinggian
tempat + 800 m dpl. Bahan penelitian terdiri atas tujuh genotipe F6 hasil
persilangan antara tembakau temanggung dan tembakau oriental. Masing-
masing genotipe ditanam sebanyak 520 tanaman. Seleksi pertama
dilakukan berdasarkan kriteria: tidak terserang penyakit, memiliki lebih
dari 18 daun, ukuran daun sedang sampai besar, morfologi mirip daun
tembakau temanggung, dan disenangi petani. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dari 2.436 tanaman yang tidak diserang penyakit
(berasal dari tujuh genotipe) secara visual terpilih 302 tanaman.
Berdasarkan ukuran daun, dari 302 tanaman terpilih tersebut diperoleh 40
genotipe. Keempat puluh genotipe tersebut dievaluasi pada tahap
berikutnya. Kadar nikotin semua galur berkisar 1,34-5,22% dan galur yang
memiliki rata-rata kadar nikotin terendah adalah genotipe hasil persilangan
antara Kemloko 1 dan Xanthi Yacca.
Kata kunci: persilangan, Nicotiana tabacum, kadar nikotin, tembakau
oriental, tembakau temanggung
ABSTRACT
A shift in consumer tastes toward lighter cigarette has led to finding
of low nicotine content of temanggung tobacco with the quality suitable to
consumer preferences. The nicotine content of temanggung tobacco is very
high, which can reach 7.8%. One of the main problem of temanggung
tobacco cultivation is soil born diseases caused by complexity of
nematodes Meloidogyne spp, Ralstonia solanacearum, and the fungi
Phytophthora nicotianae which is known as “lincat”. The research aimed
at obtaining hybrid lines of temanggung tobacco with nicotine levels lower
than the existing varieties (Kemloko 1 and Kemloko 2), quality suitable to
consumers preferences, and tolerant to the main diseases. The experiment
was conducted from February to Oktober 2009 in Gandurejo Village Bulu
Subdistrict, Temanggung District, on the dry land endemic pathogens with
altitude about 800 m asl. Research material consisted of 7 genotypes F6
from hybridization between temanggung and orient tobacco, and 5 parental
varieties. As many as 520 crops of each genotype were planted. First
selection was done based on the criteria: free from disease, having > 18
leaves, medium to big leaf size, and farmers’ favorite. The results showed
that from 2,436 healthy plants (derived from 7 genotypes) were visually
selected for 302 plants. From the second selection based on leaf size from
the 302 plants obtained 40 genotypes. The forty genotypes were
evaluated/screened at later stage. Nicotine content ranged from 1.07 to
5.22% and the lowest nicotine content was derived from crosses between
Kemloko 1 and Xanthi Yacca.
Key words: hybrid progenies, Nicotiana tabacum, nicotine content,
orient tobacco, temanggung tobacco
PENDAHULUAN
Pada tahun 1999 pemerintah telah mengeluarkan
Peraturan Pemerintah No. 81 Tahun 1999 tentang
pembatasan kadar tar dan nikotin pada asap rokok. Tahun
2003 Badan Kesehatan Dunia (World Health Organization/
WHO), Dana Moneter Internasional (International
Monetery Fund/IMF), dan Bank Dunia (World Bank) telah
meratifikasi Konvensi Pengendalian Tembakau (Frame-
work of Convention of Tobacco Control/FCTC). Sementara
itu, dalam Rencana Induk Pembangunan Industri Hasil
Tembakau (IHT) 2006-2020, Kementerian Perindustrian
menetapkan bahwa visi IHT adalah terciptanya Industri
Hasil Tembakau yang berorientasi pada aspek kesehatan
masyarakat, penyerapan tenaga kerja, dan pendapatan
negara (DIREKTORAT JENDERAL INDUSTRI AGRO, 2008).
Tembakau temanggung memiliki peran yang cukup
penting dalam industri hasil tembakau dan pendapatan
petani karena selain berfungsi sebagai sumber pemberi rasa
dan aroma yang khas untuk rokok kretek, juga
menyumbang 70-80% terhadap total pendapatan petani.
Tembakau temanggung memiliki kadar nikotin yang sangat
tinggi, dapat mencapai 7-8%. Salah satu jenis tembakau
lain yang memiliki kadar nikotin rendah (1-2%) adalah
tembakau oriental. Tembakau oriental tersebut merupakan
jenis tembakau aromatis. Varietas tembakau temanggung
yang sudah dilepas oleh Balai Penelitian Tanaman Pemanis
dan Serat (Balittas) antara lain Kemloko 1 (tahan nematoda)
dan Kemloko 2 (tahan nematoda dan layu bakteri). Kedua
varietas tersebut disilangkan pada tahun 2003 dengan
tembakau oriental sebagai tetua donor nikotin rendah, dan
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pada tahun 2009 diseleksi pada generasi F6. Persilangan
antara tembakau temanggung dan tembakau oriental
bertujuan untuk meningkatkan mutu, terutama aroma, dan
menurunkan kadar nikotin tembakau temanggung.
Penggunaan tetua tembakau oriental diharapkan dapat
memperbaiki aroma dan menurunkan kandungan nikotin
tembakau temanggung.
Kadar nikotin yang cukup tinggi pada tembakau
temanggung tidak sesuai dengan tren perubahan saat ini,
terutama konsumen baru yang bergeser ke arah rokok yang
lebih ringan (mild). Diperkirakan dalam 5-10 tahun
mendatang rokok mild akan mencapai 20-30% dari total
produksi rokok Indonesia. Oleh karena itu, penyediaan
bahan baku yang sesuai akan sangat membantu, terutama
untuk industri rokok berskala kecil dan sangat kecil,
sehingga perlu diupayakan menurunkan kandungan
nikotinnya.
Untuk mempertahankan/mendukung kelangsungan
agribisnis dan agroindustri tembakau, khususnya tembakau
temanggung, perlu perbaikan subsistem produksi yang
didukung dengan teknologi dan perbaikan sumber daya
pertanian. Perbaikan sifat genetik tanaman sesuai kebu-
tuhan pengguna, yaitu petani dan industri rokok, dapat
dilakukan melalui pemuliaan tanaman.
Senyawa nikotin pada tembakau dikontrol oleh 2
gen utama dan sejumlah gen minor (HIBI et al., 1994;
KATOH et al., 2007). Sementara itu, konversi dari nikotin
menjadi nornikotin dikendalikan oleh gen tunggal
(GAVILANO et al., 2006). Selain faktor genetik, kandungan
nikotin daun tembakau juga dipengaruhi oleh posisi daun
pada batang karena kadar nikotin daun atas lebih tinggi dari
daun bawah.
Pada tahun 2003 telah diperoleh tujuh genotipe F1
hasil persilangan dua varietas tembakau temanggung
dengan beberapa varietas tembakau oriental. Genotipe-
genotipe hasil persilangan tersebut perlu diseleksi untuk
memperoleh varietas unggul baru. Seleksi adalah salah satu
tahapan pada suatu rangkaian kegiatan pemuliaan tanaman.
Keberhasilan seleksi tergantung pada kemampuan untuk
memilih genotipe yang unggul dari suatu populasi yang
beragam (BERNARDO, 2002).
Pada budidaya tembakau temanggung, kendala
utama yang dihadapi adalah kemunduran daya dukung
lahan karena erosi dan meningkatnya intensitas beberapa
serangan penyakit utama yang lazim disebut penyakit
“lincat”. Penyakit lincat disebabkan oleh kompleks nema-
toda Meloidogyne spp., bakteri Ralstonia solanacearum,
dan cendawan Phytophthora nicotianae. Tujuan penelitian
ini adalah untuk memperoleh galur tembakau temanggung
dengan kadar nikotin lebih rendah dari varietas yang sudah
ada, mutu sesuai dengan konsumen, dan toleran terhadap
penyakit utama.
BAHAN DAN METODE
Penelitian dilaksanakan mulai bulan Februari sampai
Oktober 2009, di Desa Gandurejo, Kecamatan Bulu,
Kabupaten Temanggung pada lahan tegal yang endemik
terhadap tiga patogen utama (lahan lincat) dengan
ketinggian tempat ± 800 m dpl. Penentuan lahan lincat
berdasarkan pengamatan tahun sebelumnya dengan kriteria
kematian tanaman tembakau lebih dari 40%.
Perlakuan terdiri atas tujuh genotipe F6 hasil
persilangan tembakau temanggung dengan oriental seperti
disajikan pada Tabel 1. Benih yang digunakan merupakan
benih bulk hasil seleksi pada generasi F5 tahun 2008.
Setiap perlakuan ditanam sebanyak 520 tanaman,
dengan jarak tanam 90 x 60 cm sehingga seluruhnya terdiri
dari 3.640 tanaman. Dosis pupuk per hektar yang
digunakan adalah N 120 kg + P2O5 50 kg + pupuk kandang30 m3. Metode seleksi yang digunakan pada genotipe F6
adalah pedigree. Teknik budidaya dilakukan sesuai dengan
anjuran tetapi tanpa dilakukan pengendalian penyakit lincat.
Hama Aphis sp., Helicoverpa sp., dan Spodoptera litura
dikendalikan dengan insektisida sesuai dengan anjuran.
Seleksi tahap pertama dilakukan ketika rata-rata
jumlah daun mencapai 18 lembar/tanaman. Berdasarkan
serangan hama penyakit, terpilih sebanyak 2.436 tanaman
(pada 45 hari setelah tanaman/HST). Kriteria selanjutnya
adalah jumlah daun > 18 lembar/tanaman dengan ukuran
daun sedang sampai besar dan terpilih 312 tanaman.
Selanjutnya, tanaman terpilih dikerodong untuk dipanen
benihnya. Analisis kadar nikotin dilakukan terhadap daun-
daun tengah dan atas tanaman-tanaman terpilih dengan
menggunakan metode ektraksi Ether-Pethroleum Ether dan
dilaksanakan di Laboratorium Pascapanen, Balittas Malang.
Seleksi tahap ketiga dilakukan berdasarkan sifat-
sifat kuantitatif dengan cara pengurutan (ranking) hasil
perkalian antara jumlah, panjang, dan lebar daun. Setiap
kombinasi persilangan dipilih empat sampai tujuh genotipe
berdasarkan nilai hasil perkalian antara panjang, lebar, dan
jumlah daun tertinggi. Analisis statistik hanya dilakukan
terhadap data kuantitaif individu terpilih yaitu 40 tanaman.
Tabel 1. Galur F6 hasil persilangan





















Kemloko 1 >< Xanthi Yacca
Kemloko 1 >< Iwanowsko Seme
Kemloko 1 >< Ico Lalo
Kemloko 2 >< Xanthi Yacca
Kemloko 2 >< Iwanowsko Seme
Kemloko 2 >< Ico Lalo (mirip Kemloko) (K)
Kemloko 2 >< Ico Lalo (mirip Ico Lalo) (IL)
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil seleksi tahap pertama menunjukkan bahwa
dari 2.436 tanaman sehat pada umur 45 HST terpilih 302
tanaman yang memenuhi syarat/sifat kualitatif (Tabel 2).
Tanaman-tanaman terpilih tersebut selanjutnya diseleksi
berdasarkan sifat kuantitatif yaitu tinggi tanaman, jumlah,
panjang, dan lebar daun, umur berbunga, serta kisaran
kandungan nikotin menurut metode SAMUDIN (2002). Hasil
seleksi tersebut terpilih 40 genotipe yang sifat-sifatnya
disajikan pada Tabel 3.
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Tabel 2. Jumlah tanaman sehat pada 30 dan 45 HST, jumlah tanaman yang dipanen benihnya, dan rata-rata kadar nikotin

































Kemloko 1 >< Xanthi Yacca
Kemloko 1 >< Iwanowsko Seme
Kemloko 1 >< Ico Lalo
Kemloko 2 >< Xanthi Yacca
Kemloko 2 >< Iwanowsko Seme
Kemloko 2 >< Ico Lalo (K)




































Jumlah Total 3223 378 2436 302
Keterangan: Jumlah tanaman awal masing-masing genotipe 520 tanaman
Note: Number of initial crop of each genotype were 520 plants
Tabel 3. Keragaan 40 genotipe terpilih berdasarkan sifat kuantitatif

























Jumlah. daun x panjang
daun x lebar daun
Leaf number x Leaf













1 0303/23 21 144 53 32 35,616 60 3,69
2 0303/32 22 153 49 30 32,340 57 2,24
3 0303/34 21 135 52 28 30,576 58 3,42
4 0303/40 21 129 51 28 29,988 60 1,91
5 0303/21 22 150 52 26 29,744 58 2,67
6 0303/9 21 136 49 27 27,783 51 2,40
7 0303/5 23 134 48 24,8 27,379 53 1,34
8 0304/54 20 147 50 29 29,000 60 3,95
9 0304/2 21 124 46 30 28,980 58 2,71
10 0304/59 22 254 48 27 28,512 65 2,72
11 0304/17 24 142 45 26 28,080 68 2,26
12 0304/18 20 129 48 29 27,840 59 2,19
13 0304/31 22 138 48 26 27,456 60 2,37
14 0305/54 22 151 57 29 36,366 61 3,18
15 0305/9 23 128 49 27 30,429 52 1,69
16 0305/52 22 140 49,3 25 27,115 60 2,14
17 0305/8 23 120 47 25 27,025 51 3,61
18 0305/37 22 145 46 26 26,312 62 2,51
19 0308/6 21 161 50 28 29,400 64 3,18
20 0308/8 22 151 45 28 27,720 65 2,13
21 0308/3 22 142 50 25 27,500 53 1,55
22 0308/41 22 142 48 24 25,344 59 2,33
23 0309/1 20 130 50 28 28,000 59 2,07
24 0309/5 21 128 48 27 27,216 61 2,96
25 0309/26 21 140 48 27 27,216 64 2,13
26 0309/46 21 141 46,5 27 26,365 64 1,67
27 0309/48 21 141 48 26 26,208 59 2,22
28 0310A/8 23 174 54 28 34,776 65 2,81
29 0310A/50 22 131 50 26 28,600 67 2,20
30 0310A/18 23 144 49 25 28,175 65 1,74
31 0310A/5 20 147 51 27 27,540 64 2,62
32 0310A/16 20 165 51 27 27,540 63 1,83
33 0310A/9 21 158 50 26 27,300 64 2,78
34 0310B/27 20 128 57 32 36,480 62 3,59
35 0310B/7 21 143 54 31 35,154 63 2,17
36 0310B/8 21 137 54 31 35,154 59 1,87
37 0310B/25 22 116 50 30 33,000 63 1,73
38 0310B/26 20 125 50 33 33,000 59 1,96
39 0310B/9 21 134 54 29 32,886 62 2,01
40 0310B/14 22 127 51 29 32,538 62 2,39
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Hasil pengamatan menunjukkan bahwa habitus
tanaman tertinggi dan jumlah daun terbanyak dihasilkan
oleh genotipe hasil persilangan antara Kemloko 2 dan
Xanthi Yacca. Ukuran daun terpanjang dan terlebar
dihasilkan oleh genotipe hasil persilangan antara Kemloko
2 dan Ico Lalo (IL) (Tabel 4). Hasil pengujian pada
generasi F5 oleh ROCHMAN et al. (2008) menunjukkan
bahwa jumlah daun terbanyak dihasilkan oleh genotipe-
genotipe hasil persilangan antara Kemloko 2 dan Xanthi
Yacca. Hasil pengamatan sifat kuantitatif antara dua
generasi tersebut menunjukkan bahwa karakter jumlah daun
telah stabil pada generasi F6. CHAHAL dan GOSAL (2002)
menyatakan bahwa genotipe-genotipe hasil silang balik
yang membawa gen recurrent akan stabil pada generasi ke
enam.
Pemilihan genotipe berdasarkan kombinasi dari
parameter jumlah, panjang, dan lebar daun cukup
menyulitkan. Oleh karena itu, digunakan pendekatan
dengan cara mengalikan antara panjang, lebar, dan jumlah
daun kemudian mengurutkan hasilnya. Hasil perlakuan
tertinggi diperoleh dari hasil persilangan antara Kemloko 2
>< Ico Lalo, diikuti oleh genotipe hasil persilangan antara
Kemloko 1>< Yanthi Yacca (Tabel 4). Berdasarkan hasil
penelitian SUWARSO (1982) menunjukkan adanya korelasi
positif yang nyata antara lebar daun dengan hasil tembakau.
Hal ini sesuai dengan penelitian CHO dan CHANG (1990)
bahwa panjang, lebar, dan luas daun memberikan efek
langsung terhadap hasil tembakau virginia.
Hasil pengamatan ketahanan lapang terhadap tiga
patogen utama pada umur 45 HST, menunjukkan bahwa
jumlah tanaman sehat yang dihasilkan per genotipe berkisar
antara 240-431 tanaman atau 46,15-82,88% dari total
populasi yang diuji. Jumlah tanaman sehat terbanyak
dihasilkan oleh genotipe-genotipe hasil persilangan antara
Kemloko 2 dan Xanthi Yacca (Tabel 2). Hal ini disebabkan
tetua Kemloko 2 memiliki ketahanan terhadap nematoda
dan layu bakteri lebih baik dari tetua Kemloko 1 (ROCHMAN
et al., 2007). Menurut CHRISTIANSEN et al. (1982) karakter
pewarisan gen ketahanan ketiga patogen tersebut adalah
monogenik-dominan untuk nematoda Meloidogyne spp.,
poligenik-resesif untuk P. solanacearum, dan poligenik
dominan atau monogenik-dominan-parsial untuk P.
nicotianae. Sifat ketahanan ganda dari P. nicotianae ini
dapat disebabkan oleh macam tetua, umur tanaman, dan
infestasi patogen dalam tanah (JOHNSON et al., 2002).
Kadar nikotin dari genotipe-genotipe yang terpilih dari hasil
penelitian ini berkisar antara 1,34-3.69% dan terendah
(1,34%) pada salah satu invidu hasil persilangan antara
Kemloko 1 dan Xanthi Yacca.
KESIMPULAN
Dari populasi tanaman terpilih diperoleh 302
tanaman yang sehat dan benihnya dapat dipanen.
Berdasarkan karakter ukuran daun diperoleh 40 tanaman
yang memiliki hasil perkalian antara jumlah, panjang, dan
lebar daun tertinggi. Kombinasi persilangan terpilih
tersebut juga memiliki kadar nikotin berkisar antara 1,34-
3,60%, dan kadar nikotin terendah dihasilkan oleh genotipe
hasil persilangan antara Kemloko 1 dan Xanthi Yacca
(1,34%).
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Kemloko 1 >< Xanthi Yacca
Kemloko 1 >< Iwanowsko seme
Kemloko 1 >< Ico Lalo
Kemloko 2 >< Xanthi Yacca
Kemloko 2 >< Iwanowsko seme
Kemloko 2 >< Ico Lalo (K)




































Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada satu lajur tidak berbeda nyata
Note :            Numbers followed by the same letters in same column are not significantly different
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